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MPolisi Masih Memburu Pelaku:Penganiayaan Pelajar

YOGYA, TRIBUN - Kasus kekerasan
Jalanan oleh kelompok atau geng masth
‘menodat Yo . Seorang pelajar
berinisial AA (17) asal Ngampilan, Kota
Yogyakarta meninggal dunia albat di-
duga dianiaya dengan senjata tajam.
Sebagaimana diketahui, dugaan
penganiayaan itu terjadi di Jalan Yos
Sudarso, tepatnya di depan SMA 3 Yog-
yakarta, Jalan Yos Sudarso, Kotabaru,
Kemantren Gondokusuman, Kota Yog-
. yakarta, Minggu (17/5) dini hari. Polisi
I o cregoskan, peristiva ity bukanlah

akst Klitth, melainkan bermula saling
tantang antara dua geng pelajar.

“Jadi itu bukan Klitih, itu diawa.h
dengan tantang-tantangan dua geng.
Sehingga kejadian di har itu ada yang
meninggal. Sementara anggota kita
maslh terus bekerja di lapangan mulai

dari minggu sampai tadi malam juga,”
ujar Kapolresta Yogyakarta, Kombes
Pol Eva Guna Pandia, saat ditemu di
Polresta Yogyakarta, Senn (18/5).
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- Siapkan Jamkesta untuk Korban

RENTETAN kasus kejahatan jalanan atau Kittih di Daerah Istimewa Yogyakarta
tidak hanya meninggalkan uka fisik, tetapi juga memunculkan beban finansial
bagi para korban. Biaya perawatan medis akibat tindak pidana dipastikan tidak
ditanggung oleh Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) BPJS Kesehatan.
Merespons kendala tersebut, Dinas Sosial DIY menyiapkan jaring pengaman
berupa skema Jaminan Kesehatan Semesta (Jamkesta) dengan persyaratan ve-
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Jadi itu
bukan klitih,
itu diawali
dengan
tantang-
tantangan
dua geng.
Sehingga
kejadian
di hari itu
ada yang
meninggal.

Polsi menangkap terduga pelaku kifh di Pasar Giwangan. Insiden kekerasan jalanan terhadap warga Sedayy dan
diBantul. = Februar 2026: aksi bersenjata ejam kembali pecah di Jots dan Sewon. = Maret 2026: Aksi sabetan

erkelahian remaja ala gladiator i kawasan Pakualaman. » April 2026:

Kasus perusakan mobil dan -

mahasiswa di awasan Godean. Iham Dwi Saputra (16),seorang peljar asa Kalurahan Trh

tul, tewas

alam, » el 2026 (Kotabaru, Yogyakarta)
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Eva menyampaikan sa-

lah satu saksi yang ada
saat kejadian sudah dia-

tolong meski sempat men-
dapat penanganan medis
di rumah sakit. Kasatres-
krim Polresta Yogyakar-
ta, Kompol Riski Adrian,
mengatakan, polisi masih
mendalami kronologi pasti

dan ke-

d tersebut melalui

terangan.Dia menjelaskan
korban berinisial AA meng-
alami luka sayatan pada
bagian dada dan beberapa
bagian tubuh lainnya aki-
bat senjata tajam.

Sementara saksi yang
telah diperiksa penyidik
hingga saat ini masih ber-
jumlah lima orang,

“Ini anggota masih beker-
ja, nanti kalau sudah ada
(tersangka) kami berita-
hu. Saksi ada lima orang,”
ujarnya.

Adapun, korban menga-
lami luka tusuk di bagian
dada usai diduga dikejar
dan diserang sekelompok
pelaku bersenjata tajam.
Kronologinya dimulai pada
Minggu (17/5) sekitar jam

| 03.30 WIB korban dan
saksi berboncengan sepe-
da motor. Saat itu saksi di
depan mengendarai motor,

| sementara korban duduk
di belakang.

Pada saat korban dan
saksi melewati jalan Mage-
lang, Kota Yogyakarta, kor-
ban dan saksi dikejar oleh
pelaku. Korban menghin-
dar dari kejaran melewati

pemeriksaan saksi dan re-
kaman CCTV di sejumlah
titik. Menurut Adrian, aksi

jam 4 pagi. Saya berharap
orang tua lebih hati-hati,
jangan biarkan mereka di
jalanan,” ujarnya, Senin
(18/5).

“Bagi kami, kemungkinan
konflik sesama anak jalan-
an pada malam hari sangat
tinggi sekali. Terjadi konflik
sesaat, emosi sesaat, ke-
mu

pengejaran terhadap kor- sesaat juga sangat mungkin
ban diduga bermula dari terjadi,” imbuh Hasto.
¥ Jalan Magel Terkait langkah mitigasi,
tepatnya di sekitar Borobu- Hasto menjelaskan adanya
dur Plaza. pembagian keweénangan
“Ini kami ke- pendidikan antara
terangan saksi, belum bisa Pemkot Yogyakarta dan
disimpulkan. Tapi ini street Pemerintah Daerah (Pem-
crime I 1 )," da) DIY. korban
ujar Adrian, Minggu (17/5).  dan pelaku kekerasan jala-
“Untuk kronologi pasti- nan kerap didominasi oleh
nya kami belum bisa me- siswa tingkat SMA yang
nyampaikan, saat ini saya“ berada di bawah

masih dengan saksi (teman
korban) muter untuk cek
rekaman CCTV dan min-
ta keterangan saksi, ke-
terangan,masih berubah-
ubah,” jelas Adrian.
Pemkot Yogyakarta ber-
gerak cepat menyusun
langkah mitigasi pascain-
siden kekerasan jalanan
yang merenggut nyawa
seorang pelajar di Jalan
Yos Sudarso, Kotabaru,
Gondokusuman, Minggu
(17/5) dini hari lalu. Wali

provinsi, maka pihaknya
bakal mengambil kendali
penuh pada level SMP.
Hasto mengaku telah
menginstruksikan Kepala
Dinas Pendidikan, kepala
sekolah, serta para guru
Bimbingan Konseling (BK)
di Kota Yogyakarta untuk
melakukan tindakan de-
teksi dini atau skrining,
“Kami mengkondisikan
mitigasinya di anak-anak

SMP, karena kami memi-

liki kewenangan untuk
anak SMP. Maka anak SMP

simpang pingit, Simp
Samsat Yogyakarta lalu
menuju Jalan Margo Uto-
mo, kemudian mengambil
arah ke Jalan Yos Sudarso.
“Sesampainya di depan
pintu selatan SMAN 3 Yog-
yakarta korban turun dari
sepeda motor kemudian
langsung dianiaya oleh pe-
laku dengan m
senjata tajam,” ungkap
Kasithumas Polresta Yogya-
karta, Iptu Dani Hasan.
Teman korban kemudian
berusaha membawa AA ke
rumah sakit. Namun, saat
melintas di Jalan I Dewa
Nyoman Oka, Kotabaru,
korban terjatuh sebelum
akhirnya ditolong warga
dan dibawa menggunakan
ambulans milik gereja.
Nyawa korban tidak ter-

Kota Yogyakarta, Hasto inilah yang harus kita beri-
Wardoyo, menyatakan ke- kan skrining,” ujarnya.

prih yang dal Ia 1kan, inter-
atas tragedi kam ter- _vensi psik sejak dini
sebut. “menjadi kunci, supaya

Merespons ‘maraknya
kembali aksi kekerasan di
jalanan, ia menegaskan,
pihaknya akan berfokus
pada tindakan preventif
yang menyasar hulu masa-
lah, yakni kesehatan men-
tal anak sejak usia SMP.
Hasto menyebut, insiden
yang terjadi di kawasan
depan SMAN 3 Yogyakar-
ta atau kawasan Stadion
Kridosono tersebut terjadi
pada waktu yang tidak la-
zim, yakni menjelang pukul
04.00 WIB.

“Ini kan keprihatinan,
anak usia sekolah yang
usianya juga belum 20
tahun, kemudian malam
hari ada di jalanan sampai

anak-anak yang terindikasi
memiliki masalah perilaku

tidak terjerumus ke dalam .

aksi kekerasan jalanan.
Melalui langkah integrasi
antara dunia pendidikan
dan layanan kesehatan
mental, Pemkot Yogyakar-
ta berharap mata rantai
kekerasan jalanan dapat
diputus agar tragedi serupa
tidak kembali terulang.
“Mereka yang sedikit ada
mental disorder harus su-
dah ketahuari sejak dini
di SMP. Guru-guru bimb-
ingan konseling (BK) kita
minta untuk screening
anak-anak yang sedikit
banyak berisiko,” jelasnya.
(hda/aka/kpc)
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Sekretaris Dinas Sosial
(Dinsos) DIY, Suyarno, me-
negaskan bahwa pengecua-
lian tanggungan kesehatan
bagi korban tindak pida-
na, seperti begal dan klitih,
merupakan kebijakan yang .
mengikat secara regulasi.
“Benar tidak ter-cover BPJS
untuk kasus Klitih dan be-
gal,” ujar Suyarno.

Menurut Suyarno, regu- |
lasi tersebut berpijak pada
Peraturan Presiden (Perp-
res) Nomor 82 Tahun 2018
tentang Jaminan Kesehat-
an. Beleid itu mengatur bah-
wa pelayanan kesehatan
akibat tindak pidana bera-
da di luar tanggungan BPJS,
melainkan menjadi ranah
lembaga penjamin lainnya.

Ketentuan ini kembali di-
pertegas melalui Perpres
Nomor 59 Tahun 2024—
perubahan ketiga atas
Perpres 82/2018—yang
mengamanatkan bahwa
pembiayaan korban tindak
pidana, seperti pengania-
yaan, kekerasan seksual,
hingga perdagangan orang,
menggunakan skema pen-
danaan dari kementerian,
lembaga, maupun pemerin-
tah daerah.

“Aturannya memang begi-
tu, korban tindak pidana su-
dah ditanggung melalui lem-
baga penjamin lain, misalnya
melalui lembaga perlindung-
an korban,” jelasnya.

Dalam implementasinya,
korban tindak pidana ideal-
nya diarahkan untuk meng-
akses bantuan melalui Lem-
baga Perlindungan Saksi
dan Korban (LPSK). Namun,

di lapangan, minimnya pe-
mahaman masyarakat ter-
hadap alur birokrasi ini
sering kali menimbulkan ke-
panikan bagi keluarga kor-
ban saat harus segera me-
lunasi biaya rumah sakit.

“Kadang masyarakat baru
tahu ketika sudah di rumah
sakit ternyata BPJS-nya ti-
dak aktif atau tidak bisa di-
gunakan untuk kasus ter-
tentu,” papar Suyarno.

Sebagai solusi alterna-
tif di tingkat daerah, Peme-
rintah Daerah DIY menye-
diakan program Jamkesta
yang dikelola oleh Balai Pe-
nyelenggara Jaminan Kese-
hatan Sosial (Bapel Jamke-
sos) di bawah koordinasi
Dinas Kesehatan DIY. Pro-
gram ini menyasar masya-
rakat miskin yang belum
masuk dalam daftar peser-
ta Penerima‘Bantuan luran
(PBI) BPJS.

Suyarno menyebutkan,
korban kejahatan jalanan
yang kesulitan biaya ma-
sih memiliki peluang un-
tuk dibantu melalui skema
kesehatan daerah ini. “Di-
mungkinkan ketika memang
kendalanya tidak punya ja-
minan kesehatan. Itu bisa
diupayakan melalui Jamkes-
ta,” ujarnya.

Meski demikian, akses
terhadap Jamkesta mensya-
ratkan prosedur administra-
tif yang ketat guna memas-
tikan ketepatan sasaran.
“Pengajuannya harus mela-
lui rekomendasi dari Dinas
Sosial kabupaten atau kota.
Nanti petugas akan melaku-
kan pengecekan kondisi ke-
luarga terlebih dahulu,” je-

*lasnya.
Kondisi rawan

Kebutuhan akan jaring

pengaman sosial dan kese-
hatan ini menjadi semakin-
mendesak di tengah tinggi-
nya angka’kriminalitas ja-
lanan di wilayah DIY. Berda-
sarkan catatan Jogja Police
Watch (JPW), dalam empat
bulan terakhir (Januari-April
2026), telah terjadi lebih
dari lima kasus kejahatan
jalanan yang berujung pada
korban luka serius hingga
meninggal dunia.

Eskalasi kasus dimulai
pada Januari 2026 saat
polisi menangkap terdu-
ga pelaku klitih di Pasar
Giwangan, disusui insi-

den kekerasan jalanan ter- .

hadap warga Sedayu dan
pembacokan pelajar di
Bantul. Memasuki Febru-
ari, aksi bersenjata tajam
kembali pecah di Jetis dan
Sewon.

Bentuk kejahatan jalanan *

pun semakin meluas pada
Maret 2026, ditandai de-
ngan aksi sabetan gesper
di Sleman serta perkelahian
remaja ala gladiator di ka-
wasan Pakualaman. Tren ini
berlanjut hingga April 2026
dengan kasus perusakan
mobil dan penyerangan ter-
hadap seorang mahasiswa
di kawasan Godean.
Menyikapi eskalasi terse-
but, Kadiv Humas JPW Ba-
haruddin Kamba mendesak
adanya langkah preven-
tif yang lebih komprehensif
dari aparat penegak hukum
dan elemen masyarakat.
“JPW meminta aparat kepo-
lisian meningkatkan patroli
di sejumlanh titik rawan keja-
hatan jalanan. Pengawas-
an orang tua sangat pen-
ting agar anak tidak keluar

- malam tanpa pengawasan,”
.imbuhnya. (han)

Instansi Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut
Netral Biasa Untuk Diketahui
Y ogyakarta, 06 September 2026
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